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Abstract 

Burnout is a critical psychological phenomenon within public sector organizations, particularly 
in healthcare service institutions. This study examines the partial and simultaneous effects of 
role conflict, role ambiguity, and cyberloafing on burnout among 47 employees at the Sungai 
Penuh City Health Office using a total sampling technique. A primary novelty of this research 
is the positioning of cyberloafing as an adaptive coping mechanism rather than a purely 
destructive behavior. Employing a quantitative approach with multiple linear regression 
analysis, the results demonstrate that role conflict and role ambiguity have positive and 
significant impacts on burnout. Conversely, cyberloafing exerts a significant negative influence 
on burnout, indicating its role in mitigating workplace exhaustion. Simultaneously, these three 
variables significantly affect burnout. These findings offer strategic implications for public 
sector human resource management in designing role-clarity policies and proportional internet 
usage regulations as preventive measures against employee burnout. 
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Abstrak 

Burnout merupakan fenomena psikologis serius di organisasi sektor publik, khususnya pada 
instansi layanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh parsial dan simultan 
role conflict, role ambiguity, dan perilaku cyberloafing terhadap burnout pada 47 pegawai 
Dinas Kesehatan Kota Sungai Penuh melalui metode total sampling. Kebaruan penelitian ini 
terletak pada pemosisian cyberloafing moderat sebagai mekanisme coping yang berpotensi 
adaptif bagi pegawai dalam kondisi tekanan peran tinggi, bukan sebagai pembenaran 
terhadap perilaku cyberloafing secara umum. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
analisis regresi linear berganda, hasil penelitian menunjukkan bahwa role conflict dan role 
ambiguity berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout. Menariknya, perilaku 
cyberloafing terbukti berpengaruh negatif dan signifikan, yang mengindikasikan perannya 
yang kondisional dalam mereduksi kelelahan kerja bagi pegawai dengan kapasitas regulasi 
diri yang memadai. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap burnout. 
Temuan ini memberikan implikasi strategis bagi manajemen SDM sektor publik untuk 
merancang kebijakan kejelasan peran serta regulasi pemanfaatan internet yang proporsional 
sebagai upaya preventif dalam menekan tingkat burnout pegawai di lingkungan pemerintahan 
daerah. 
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1. Pendahuluan 

Organisasi sektor publik menghadapi tantangan kompleks dalam pengelolaan sumber 

daya manusia, khususnya terkait fenomena burnout yang terus meningkat 

prevalensinya di kalangan aparatur negara (Gupta et al., 2025). Burnout, yang 

didefinisikan sebagai respons terhadap stres kerja kronis yang ditandai oleh kelelahan 

emosional, depersonalisasi, dan penurunan rasa pencapaian diri, telah terbukti 

berdampak signifikan terhadap kualitas layanan publik, produktivitas organisasi, dan 

kesejahteraan psikologis pegawai (Di̇ri̇l & Gül, 2025; Merkuri & Paja, 2024). Di 

Indonesia, persoalan ini semakin relevan seiring meningkatnya tuntutan kinerja 

aparatur sipil negara (ASN) di tengah kompleksitas birokrasi dan keterbatasan sumber 

daya (Khumairo & Murtini, 2023). 

Dinas Kesehatan Kota Sungai Penuh sebagai instansi pemerintah yang 

bertanggung jawab atas pembangunan kesehatan masyarakat tidak terlepas dari 

persoalan ini. Data kinerja tahun 2024 menunjukkan kesenjangan signifikan antara 

target dan realisasi anggaran program kesehatan, yaitu dari total target anggaran 

sebesar Rp 7.082.669.614, hanya terealisasi sebesar Rp 326.601.593. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya penurunan efektivitas kerja yang diduga berkaitan dengan 

tingginya tekanan psikologis pegawai, termasuk burnout. Observasi awal di lapangan 

mengonfirmasi adanya tanda-tanda kelelahan kerja: rendahnya semangat kerja, 

penurunan motivasi, dan munculnya perilaku kontraproduktif di kalangan pegawai. 

Secara teoritis, burnout pada pegawai layanan publik dipicu oleh berbagai stressor 

peran (role stressors), di antaranya role conflict dan role ambiguity (Bright, 2025). Role 

conflict terjadi ketika seorang pegawai menerima tuntutan pekerjaan yang saling 

bertentangan, baik dari aspek nilai, tugas, maupun harapan pemangku kepentingan 

yang berbeda (Creary & Gordon, 2016; Purwanty et al., 2023). Role ambiguity, 

sebaliknya, muncul ketika pegawai tidak memperoleh informasi yang memadai 

mengenai tanggung jawab, wewenang, dan ekspektasi organisasi atas perannya 

(June & Mahmood, 2020). Kedua kondisi ini secara konsisten dikaitkan dengan 

meningkatnya tekanan psikologis yang berujung pada burnout (Dias et al., 2023; 

Furdui et al., 2021). 

Di sisi lain, cyberloafing perilaku pegawai menggunakan fasilitas internet kantor 

untuk kepentingan pribadi selama jam kerja umumnya ditempatkan sebagai perilaku 

kerja kontraproduktif (Adelina & Saputro, 2023; Samsudin et al., 2025b). Namun, 

perkembangan riset terkini membuka perspektif baru bahwa cyberloafing dapat 

berfungsi sebagai mekanisme coping informal yang membantu pegawai mengelola 

stres dan meredakan kelelahan mental jangka pendek (Jamaluddin et al., 2023; Jiang, 

2020) Perspektif ini menantang konseptualisasi tunggal cyberloafing sebagai perilaku 

destruktif semata (Samsudin et al., 2025b). 

Penelitian tentang hubungan antara role stressors, cyberloafing, dan burnout dalam 

konteks organisasi sektor publik Indonesia masih sangat terbatas (Juniar & Arijanto, 

2024; Pangestuari et al., 2023). Sebagian besar studi yang ada dilakukan pada sektor 

swasta (perbankan, teknologi informasi, dan manufaktur), sehingga temuan-
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temuannya tidak secara langsung dapat digeneralisasikan ke konteks birokrasi 

pemerintah dengan karakteristik kerja yang berbeda yakni rigiditas struktural, orientasi 

layanan publik, dan keterbatasan otonomi kerja. Inilah research gap yang secara 

eksplisit menjadi justifikasi penelitian ini. 

Berdasarkan identifikasi kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

menguji pengaruh role conflict terhadap burnout pegawai Dinas Kesehatan Kota 

Sungai Penuh; (2) menguji pengaruh role ambiguity terhadap burnout; (3) menguji 

pengaruh perilaku cyberloafing terhadap burnout; dan (4) menguji pengaruh simultan 

ketiga variabel tersebut terhadap burnout. Secara khusus, penelitian ini berkontribusi 

dalam memvalidasi perspektif cyberloafing sebagai coping mechanism dalam konteks 

organisasi pemerintah daerah di Indonesia sebuah dimensi yang belum banyak 

dieksplorasi dalam literatur manajemen sumber daya manusia sektor publik 

2. Tinjauan Pustaka  

Burnout dan Role Theory 

Burnout merupakan konstruk multidimensi yang dikembangkan oleh Maslach dan 

Jackson (1981) dan terus disempurnakan hingga konteks kontemporer (Weiss, 2023). 

Dalam model Maslach Burnout Inventory (MBI), burnout mencakup tiga dimensi 

utama: kelelahan emosional (exhaustion), depersonalisasi (cynicism), dan penurunan 

pencapaian diri (reduced personal accomplishment). Kelelahan emosional merupakan 

dimensi sentral yang merujuk pada perasaan terkuras energinya akibat tekanan kerja 

yang berkelanjutan (Rizkina et al., 2022; Weiss, 2023). Depersonalisasi merupakan 

respons kognitif-afektif yang ditandai oleh sikap sinis dan menjauh dari pengguna 

layanan maupun rekan kerja. Penurunan pencapaian diri mencerminkan persepsi 

negatif individu terhadap efektivitas dan kontribusi kerjanya (Glomazić et al., 2026; 

Pujol-Cols et al., 2021). 

Teori peran (Role Theory) menjadi landasan teoretis utama dalam memahami relasi 

antara role stressors dan burnout (Gong & Popescu, 2025; Martini et al., 2021). Teori 

ini menegaskan bahwa individu dalam organisasi memerankan berbagai peran yang 

disertai ekspektasi tertentu dari berbagai pihak (role senders) (Yagil, 2025). Ketika 

ekspektasi tersebut bersifat kontradiktif atau tidak jelas, individu mengalami role stress 

berupa role conflict atau role ambiguity yang secara bertahap menguras sumber daya 

psikologisnya dan berujung pada burnout (Carter & Harper, 2016; Özyer, 2015). 

Lebih jauh, Conservation of Resources (COR) Theory yang dikembangkan 

melengkapi perspektif ini dengan menjelaskan bahwa burnout terjadi ketika sumber 

daya psikologis individu (energi, identitas, kondisi kerja yang positif) terancam, hilang, 

atau tidak mampu diperbarui secara memadai (Leiter & Cooper, 2022; Weaver et al., 

2023). Dalam kerangka ini, role conflict dan role ambiguity berperan sebagai ancaman 

terhadap sumber daya tersebut, sementara perilaku tertentu termasuk cyberloafing 

moderat dapat dimaknai sebagai upaya pemulihan sumber daya jangka pendek 

(Heriyanto et al., 2024; Zhou et al., 2021). 
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Role conflict dan Burnout 

Role conflict didefinisikan sebagai kondisi di mana individu menghadapi dua atau lebih 

tuntutan peran yang saling bertentangan secara simultan, sehingga pemenuhan satu 

tuntutan mempersulit pemenuhan tuntutan lainnya (Grace, 2021; Mishra et al., 2020). 

Tiga tipe utama konflik peran: (1) konflik antara individu dan perannya, di mana 

tuntutan peran bertentangan dengan nilai dan kepribadian individu; (2) konflik intrarole, 

yang muncul dari ekspektasi kontradiktif atas satu peran yang sama; dan (3) konflik 

interrole, yang dihasilkan dari persyaratan yang berbeda pada dua atau lebih peran 

yang harus dijalankan secara bersamaan (Grace, 2021; Mishra et al., 2020). 

Bukti empiris secara konsisten mendukung pengaruh positif role conflict terhadap 

burnout. Dalam penelitian pada karyawan perbankan menemukan bahwa konflik peran 

berkontribusi signifikan terhadap burnout, dengan Leader Member Exchange (LMX) 

sebagai variabel yang dapat memoderasi hubungan negatif tersebut (Irfan & Rizana, 

2024; Lee, 2011). Dukungan sosial dan otonomi kerja dapat memperlemah dampak 

role conflict terhadap burnout (Zhang & He, 2022). Pada profesi kesehatan, 

menemukan bahwa konflik peran merupakan prediktor burnout yang paling kuat 

dibandingkan variabel role stressor lainnya (Akkoç et al., 2020; Singh, 2020). 

H1: Role conflict berpengaruh positif terhadap burnout 

Role ambiguity dan Burnout 

Role ambiguity merujuk pada kondisi di mana individu tidak memiliki kepastian atau 

informasi yang memadai mengenai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan 

ekspektasi yang berlaku pada posisinya dalam organisasi (Carter & Harper, 2016). 

Ketidakjelasan ini mencakup empat aspek utama: ketidakjelasan tanggung jawab, 

ketidakjelasan tujuan kerja, ketidakjelasan ekspektasi orang lain, dan ketidakpastian 

tentang evaluasi kinerja (Carter & Harper, 2016). 

Dampak role ambiguity terhadap burnout dimediasi oleh stres psikologis yang 

ditimbulkannya, ketika pegawai tidak memahami apa yang diharapkan dari mereka, 

mereka cenderung mengembangkan rasa cemas, frustrasi, dan perasaan tidak 

kompeten yang secara bertahap menguras sumber daya emosionalnya (Arriaza, 2024; 

Fadli et al., 2024). Pada tenaga medis di lingkungan rumah sakit menemukan bahwa 

role ambiguity memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kelelahan 

emosional, bahkan setelah mengontrol variabel demografis dan beban kerja (Omar et 

al., 2025). Dalam kesehatan internasional menegaskan bahwa ketidakjelasan peran 

merupakan faktor risiko burnout yang perlu mendapat prioritas intervensi manajerial 

(Akkoç et al., 2020; Omar et al., 2025). 

H2:  Role ambiguity berpengaruh positif terhadap burnout. 

Cyberloafing: Dari Perilaku Kontraproduktif Menuju Coping Mechanism 

Cyberloafing didefinisikan sebagai tindakan pegawai yang menggunakan akses 

internet kantor untuk kepentingan pribadi selama jam kerja, mencakup aktivitas seperti 

mengakses media sosial, membaca berita, berbelanja daring, bermain game, dan 

mengirim pesan pribadi (Adelina & Saputro, 2023; Fei, 2023; Lim & Teo, 2022). Dalam 
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kerangka Deviant Organizational Behavior, cyberloafing tergolong sebagai 

pelanggaran norma organisasi yang berpotensi mengurangi produktivitas kerja (Fei, 

2023). 

Namun, perspektif yang berkembang belakangan ini menawarkan pandangan yang 

lebih nuansif. Beberapa peneliti berargumen bahwa cyberloafing dapat berfungsi 

sebagai micro recovery behavior istirahat singkat dari tuntutan kerja yang 

memungkinkan individu memulihkan energi psikologisnya dan meningkatkan 

keterlibatan kerja setelahnya (Jiang, 2020; Spector, 2023). Dalam kerangka COR 

Theory, cyberloafing moderat dapat dipahami sebagai strategi pemanfaatan waktu 

untuk mengisi ulang (replenish) sumber daya kognitif dan emosional yang terkuras 

akibat tuntutan pekerjaan (Lu et al., 2024; Zhou et al., 2021). 

Posisi teoritis ini mendukung hipotesis bahwa cyberloafing, dalam kadar tertentu, 

berpotensi berpengaruh negatif terhadap burnout artinya dapat membantu meredakan 

kelelahan kerja. Stressor kerja (termasuk role ambiguity dan role conflict) merupakan 

anteseden cyberloafing, menciptakan kemungkinan relasi yang lebih kompleks dari 

sekadar perilaku negatif semata (Samsudin et al., 2025a). 

H3:  Cyberloafing berpengaruh negatif terhadap burnout. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

deskriptif-kausal, yakni menguji hubungan sebab-akibat antarvariabel yang ditetapkan 

secara teoritis (Sugiyono, 2021; Sekaran, 2021). Penggunaan pendekatan kuantitatif 

dipilih karena penelitian ini berupaya mengukur besaran dan signifikansi pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara terukur dan 

dapat direplikasi. 

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Dinas Kesehatan Kota Sungai Penuh 

yang berjumlah 47 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil (di bawah 100), 

teknik total sampling (sensus) diterapkan sehingga seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian (Sugiyono, 2021). Teknik ini memastikan data merepresentasikan kondisi 

nyata organisasi secara menyeluruh tanpa bias seleksi sampel, meskipun ukuran 

sampel yang terbatas menjadi salah satu keterbatasan penelitian yang perlu 

diperhatikan dalam interpretasi hasil. 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dengan skala Likert lima poin 

(1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju). Instrumen penelitian mengadopsi 

dan mengadaptasi indikator yang telah teruji validitasnya dalam literatur internasional 

ke dalam konteks bahasa dan budaya kerja Indonesia. Proses adaptasi mencakup 

penerjemahan item oleh bilingual expert, back-translation untuk verifikasi kesesuaian 

makna, dan uji keterbacaan pada kelompok kecil sebelum pengumpulan data resmi. 

Burnout diukur menggunakan adaptasi Maslach Burnout Inventory (MBI) dengan 12 

item yang mencakup dimensi kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan 

pencapaian diri; role conflict diukur dengan 9 item berdasarkan tipologi Luthans et al. 

(2020); role ambiguity diukur dengan 12 item mengacu pada dimensi Rizzo et al. 
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(2020); dan perilaku cyberloafing diukur dengan 10 item berdasarkan kategorisasi 

Askew et al. (2020). 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan 

kriteria r-hitung > r-tabel (0,2876 untuk N = 47 pada α = 5%). Seluruh item pernyataan 

pada keempat variabel dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's 

Alpha dengan kriteria nilai > 0,70 menghasilkan koefisien: burnout (α = 0,758), role 

conflict (α = 0,826), role ambiguity (α = 0,857), dan cyberloafing (α = 0,905), sehingga 

seluruh instrumen dinyatakan reliabel. 

Analisis data meliputi analisis deskriptif frekuensi, uji asumsi klasik (normalitas 

dengan uji Kolmogorov-Smirnov, multikolinearitas dengan VIF, dan 

heteroskedastisitas dengan Scatter Plot), serta analisis regresi linear berganda. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F (simultan) dengan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). Seluruh pengolahan data menggunakan IBM SPSS 

Statistics versi 26.0. 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Dalam penelitian ini, model penelitian disusun berdasarkan Role conflict (RC), Role 

ambiguity (RA), Cyberloafing, Burnout. Hubungan antar variabel tersebut digambarkan 

dalam kerangka penelitian sebagai berikut: 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil penelitian 

Karakteristik Responden 

Responden penelitian seluruhnya berjumlah 47 pegawai Dinas Kesehatan Kota 

Sungai Penuh. Berdasarkan kelompok usia, mayoritas responden berada pada 

rentang 21-30 tahun (9%), 31-40 tahun (36%), 41-50 tahun (30% dan diikuti kelompok 

51-60 tahun (26%), menunjukkan dominasi tenaga usia produktif. Ditinjau dari jenis 

kelamin, pegawai perempuan mendominasi dengan proporsi 72%, konsisten dengan 

profil demografis umum sektor kesehatan di Indonesia. Dari aspek pendidikan, 4% 

dengan jenjang D3, 83% responden berpendidikan sarjana (S1) dan 13% 

berpendidikan pascasarjana (S2), sehingga modal intelektual yang dimiliki tergolong 

tinggi. Mayoritas responden memiliki masa kerja kurang dari 10 tahun (19%), 10-20 

tahun (30%), 21-30 tahun (38%), dan 31- 40 tahun (13%) mencerminkan tenaga kerja 

Role Conflict 

Role Ambiguity 

Cyberloafing 

Burnout 
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yang berpengalaman dan memiliki pemahaman mendalam tentang budaya serta 

dinamika organisasi. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

Usia 21-30 tahun 4 9 
31-40 tahun 17 36 
41-50 tahun 14 30 
51-60 tahun 12 26 

Jenis Kelamin Perempuan 34 72 
 Laki-laki 13 28 

Pendidikan Diploma 3 2 4 
 Sarjana (S1) 39 83 
 Magiste (S2) 6 13 

Masa Kerja < 10 tahun 9 19 
10-20 tahun 14 30 
21-30 tahun 18 38 
31-30 tahun 6 13 

Total Responden  47 100 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif menunjukkan pola yang informatif. Variabel burnout memperoleh 

rata-rata skor 3,34 (TCR = 66,74%), dikategorikan "Cukup." Skor terendah pada 

dimensi kelelahan emosional (item 3: "Saya merasa lelah setiap pagi ketika harus 

memulai hari kerja," mean = 2,23) mengindikasikan bahwa kelelahan fisik di pagi hari 

belum menjadi masalah dominan, sementara skor tertinggi pada dimensi penurunan 

pencapaian diri (item 10 dan 11, mean = 4,85) justru menunjukkan paradoks: 

responden cenderung merasa tidak efektif dalam memberikan hasil yang berarti. 

Paradoks ini tingginya persepsi inefektivitas di tengah kelelahan emosional yang 

moderat mengindikasikan bahwa burnout di instansi ini lebih dominan bermanifestasi 

pada aspek kognitif-motivasional daripada fisik semata. 

Tabel 2. Hasil Mean dan TCR 

Variabel Mean TCR (%) Mean Tertinggi Mean Terendah 

Burnout 3,34 66,74 4,85 2,23 
Role conflict 2,88 57,60 3,31 2,57 
Role ambiguity 3,25 64,96 3,77 2,83 
Cyberloafing 2,89 57,74 3,19 2,49 

Variabel role conflict memperoleh rata-rata 2,88 (TCR = 57,60%, kategori 

"Rendah"). Item dengan skor tertinggi adalah "Saya mengalami kebingungan karena 

tanggung jawab pekerjaan yang tumpang tindih" (mean = 3,31), diikuti "Tuntutan 

pekerjaan membuat saya tidak dapat menjalankan peran sosial saya dengan baik" 

(mean = 3,27). Temuan ini mengindikasikan bahwa konflik interrole, khususnya antara 

tuntutan pekerjaan dan peran sosial/keluarga merupakan sumber konflik peran yang 

paling signifikan dirasakan pegawai. 

Variabel role ambiguity memperoleh rata-rata 3,25 (TCR = 64,96%, kategori 

"Rendah"). Item dengan skor tertinggi berhubungan dengan ketidakjelasan lingkup 

pekerjaan: "Saya merasa pekerjaan saya mencakup hal-hal yang tidak dijelaskan 

sebelumnya" (mean = 3,77) dan "Saya tidak yakin apa saja yang termasuk dalam 
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lingkup pekerjaan saya" (mean = 3,68). Kondisi ini mengindikasikan bahwa ambiguitas 

dalam lingkup tugas bukan pada level wewenang formal merupakan sumber 

ketidakpastian peran yang dominan. 

Variabel cyberloafing memperoleh rata-rata 2,89 (TCR = 57,74%, kategori 

"Rendah"). Aktivitas cyberloafing yang paling sering dilaporkan adalah 

membaca/membalas pesan pribadi melalui WhatsApp atau Telegram (mean = 3,19), 

diikuti bermain game online (mean = 3,13) dan mengakses situs belanja online (mean 

= 3,09). Sebaliknya, menyelesaikan urusan pribadi secara online mendapatkan skor 

terendah (mean = 2,49). Profil ini menggambarkan cyberloafing yang bersifat pasif-

komunikatif, bukan transaksional, sehingga lebih mungkin berfungsi sebagai kegiatan 

pengalihan ringan daripada gangguan produktif yang serius. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi di atas 0,05 untuk 

seluruh variabel: burnout (sig = 0,093), role conflict (sig = 0,210), role ambiguity (sig = 

0,200), dan cyberloafing (sig = 0,200), sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Uji 

multikolinearitas menunjukkan nilai VIF yang jauh di bawah batas kritis 10 untuk 

semua variabel independen (role conflict VIF = 1,028; role ambiguity VIF = 1,006; 

cyberloafing VIF = 1,030), mengindikasikan tidak ada masalah multikolinearitas. Uji 

heteroskedastisitas melalui Scatter Plot menunjukkan penyebaran titik yang acak di 

sekitar angka nol pada sumbu Y, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 16,495 4,268 - 3,865 0,000 
Role conflict (X₁) 0,258 0,076 0,392 3,387 0,002 

Role ambiguity (X₂) 0,256 0,072 0,417 3,560 0,001 

Cyberloafing (X₃) -0,228 0,079 -0,339 -2,896 0,006 

R²  0,772     
Adjusted R² 0,652     
F 10,693     
Sig. 0,000     

Model regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

𝑌 =  16,495 +  0,258𝑋₁ +  0,256𝑋₂ −  0,228𝑋₃ 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, role conflict berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap burnout dengan nilai koefisien sebesar 0,258, t = 3,387, dan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05, sehingga H1 diterima. Role ambiguity juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap burnout dengan koefisien sebesar 0,256, t = 3,560, dan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga H2 diterima. Selain itu, cyberloafing 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap burnout dengan koefisien sebesar -0,228, 

t = -2,896, dan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, sehingga H3 diterima. Adapun secara 

simultasn, role conflict, role ambiguity, dan cyberloafing berpengaruh signifikan 

terhadap burnout, yang ditunjukkan oleh nilai F sebesar 10,693 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05. Nilai R² sebesar 0,772 menunjukkan bahwa 77,2% variasi burnout dapat 
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dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut, sedangkan sisanya 22,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

4.2. Pembahasan 

Pengaruh Role conflict terhadap Burnout 

Hasil pengujian hipotesis mengonfirmasi bahwa role conflict berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap burnout. Artinya, setiap peningkatan satu satuan role conflict akan 

meningkatkan burnout. Temuan ini konsisten dengan arah prediksi Role Theory yang 

menegaskan bahwa ketidakkonsistenan tuntutan peran menguras sumber daya 

psikologis individu secara bertahap. 

Secara substantif, temuan ini menjelaskan mengapa konflik antara tanggung jawab 

kerja dan peran sosial/keluarga menjadi sumber burnout yang signifikan di Dinas 

Kesehatan Kota Sungai Penuh. Karakteristik pekerjaan di instansi kesehatan 

pemerintah yang sering mengharuskan pegawai melampaui batas tugas formalnya, 

misalnya merespons situasi darurat kesehatan masyarakat di luar jam kerja, atau 

menjalankan tugas ganda akibat keterbatasan personel menciptakan tekanan peran 

yang berkelanjutan. Ketika tekanan ini tidak diimbangi dengan dukungan 

organisasional yang memadai, kelelahan emosional dan sinisme muncul sebagai 

respons protektif individu. 

Hasil ini selaras dengan temuan Danauskė et al. (2023), Shields & Chen (2021), 

dan Yilmaz (2022) yang secara longitudinal mengonfirmasi bahwa dampak role conflict 

terhadap burnout semakin menguat seiring berjalannya waktu jika tidak ada intervensi 

manajerial. Sebaliknya, Bland & Kriz (2025), Jenkins & Neal (2023), dan Jungert et al. 

(2020) menunjukkan bahwa otonomi kerja dan dukungan sosial dapat memperlemah 

hubungan ini mengisyaratkan bahwa intervensi berbasis otonomi kerja memiliki 

potensi efektivitas yang tinggi di konteks sektor publik. 

Dari perspektif manajemen SDM, temuan ini memiliki implikasi praktis yang jelas: 

(1) penyusunan pembagian tugas yang eksplisit dan dapat diakses pegawai; (2) 

penetapan mekanisme penyelesaian konflik peran melalui dialog reguler antara 

pimpinan dan staf; dan (3) pembatasan penugasan lintas bidang yang tidak disertai 

kejelasan wewenang. Ketiga langkah tersebut dapat dimulai melalui revisi Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang telah ada. 

Pengaruh Role ambiguity terhadap Burnout 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa role ambiguity berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap burnout. Koefisien regresi yang hampir setara dengan role conflict 

mengindikasikan bahwa kedua stressor peran ini memberikan kontribusi yang relatif 

seimbang terhadap burnout, meski secara statistik role ambiguity memiliki nilai t yang 

lebih besar, menandakan pengaruh yang sedikit lebih stabil. 

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa ketidakjelasan lingkup pekerjaan merupakan 

aspek role ambiguity yang paling dominan dirasakan pegawai. Kondisi ini 

mencerminkan karakteristik umum organisasi pemerintah daerah di Indonesia, di 

mana deskripsi tugas seringkali tidak diperbarui secara berkala seiring perubahan 
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program dan regulasi, menciptakan zona abu-abu tanggung jawab yang menjadi 

sumber ketidakpastian berkelanjutan. 

Temuan ini memperkuat argumen Jia dan Jia (2023) dan Wahjoedi (2023) bahwa 

ketidakjelasan peran menciptakan coping behavior yang tidak efisien, di mana 

pegawai menghabiskan energi kognitif untuk menginterpretasikan harapan yang tidak 

jelas alih-alih menyelesaikan pekerjaan secara produktif. Dalam perspektif COR 

Theory, kondisi ini mengancam sumber daya kognitif individu secara sistematis 

(O'Brien & Cooper, 2022; Radford, 2024). Secara kritis, El-Hay et al. (2022) 

mengidentifikasi bahwa perawat yang mengalami role ambiguity tinggi memiliki 

kecenderungan burnout 2,3 kali lebih tinggi dibandingkan rekan dengan role clarity 

yang baik sebuah temuan yang sangat relevan untuk konteks Dinas Kesehatan. 

Artinya, investasi dalam role clarity bukan hanya memiliki dampak psikologis, tetapi 

juga implikasi langsung terhadap kualitas layanan kesehatan publik. 

Implikasi manajerial dari temuan ini mengarah pada perlunya: (1) pembaruan uraian 

jabatan yang adaptif dan bersiklus; (2) penyusunan SOP yang mencakup lingkup 

pekerjaan secara rinci; (3) komunikasi ekspektasi kinerja yang terstruktur dari 

pimpinan kepada staf; dan (4) forum klarifikasi peran secara berkala, terutama ketika 

ada perubahan program atau regulasi pemerintah. 

Pengaruh Perilaku Cyberloafing terhadap Burnout: Perspektif Coping 

Mechanism 

Temuan paling menonjol dan sekaligus kontroversial dalam penelitian ini adalah 

pengaruh negatif dan signifikan cyberloafing terhadap burnout. Artinya, peningkatan 

intensitas cyberloafing justru dikaitkan dengan penurunan tingkat burnout pegawai. 

Arah pengaruh ini bertentangan dengan framing konvensional cyberloafing sebagai 

perilaku destruktif, dan memerlukan interpretasi yang cermat dan kontekstual. 

Interpretasi pertama, dan yang paling parsimonious, mengacu pada konsep micro-

recovery dalam psikologi kerja. Micro-recovery merujuk pada episode istirahat singkat 

dari tuntutan pekerjaan yang memungkinkan pemulihan sumber daya psikologis 

selama hari kerja (Bennett et al., 2020; Qi et al., 2020). Mengakses media sosial, 

membaca berita ringan, atau membalas pesan pribadi selama beberapa menit dapat 

berfungsi sebagai detachment psikologis yang efektif dari tekanan kerja sebuah jeda 

yang memungkinkan individu kembali ke pekerjaan dengan kapasitas kognitif yang 

lebih terisi (Bennett et al., 2020; Yoon & Lepine, 2021). Profil cyberloafing di Dinas 

Kesehatan Kota Sungai Penuh yang didominasi oleh aktivitas komunikasi ringan 

(WhatsApp, game sederhana) mendukung interpretasi ini. 

Interpretasi kedua berkaitan dengan konteks demografis responden. Mayoritas 

pegawai merupakan tenaga berpendidikan tinggi (S1-S2) dengan masa kerja yang 

panjang. Kelompok ini cenderung memiliki self-regulation yang lebih baik, sehingga 

mampu mengelola cyberloafing secara proporsional tanpa membiarkannya 

berkembang menjadi gangguan produktivitas yang serius. Dengan kata lain, 

cyberloafing dalam kadar moderat pada kelompok ini berfungsi sebagai katup pelepas 

stres yang adaptif, bukan sebagai ekspresi disengagement yang destruktif. 
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Temuan ini sejalan dengan Yui et al. (2021) yang menemukan bahwa pada 

karyawan dengan kepuasan kerja rendah, cyberloafing dapat menjadi mekanisme 

kompensasi psikologis. Dalam studi longitudinal menemukan kurva berbentuk U 

terbalik (inverted-U) antara intensitas cyberloafing dan kelelahan kerja: cyberloafing 

moderat berkorelasi negatif dengan burnout, sementara cyberloafing berlebihan 

berkorelasi positif (Yui et al., 2021). Pada karyawan perbankan juga mengidentifikasi 

potensi cyberloafing sebagai coping strategy dalam kondisi tekanan kerja tinggi 

(Novianti & Roz, 2023). 

Temuan ini tidak berarti bahwa cyberloafing harus dibiarkan tanpa batas. Implikasi 

manajemennya adalah perlunya pendekatan yang berimbang: menetapkan regulasi 

penggunaan internet yang proporsional (bukan pelarangan total), menyediakan waktu 

istirahat yang terstruktur, dan menciptakan lingkungan kerja yang toleran terhadap 

kebutuhan pemulihan psikologis pegawai. Pendekatan ini pada akhirnya lebih efektif 

dalam menekan burnout daripada kebijakan pengawasan digital yang ketat. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan utama. Pertama, role conflict berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap burnout pegawai, terutama melalui tumpang tindih 

tanggung jawab dan ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dan peran sosial. 

Kedua, role ambiguity berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout, dengan 

ketidakjelasan lingkup tugas sebagai aspek paling dominan yang memicu kelelahan 

emosional. Ketiga, perilaku cyberloafing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

burnout, yang mengindikasikan kemungkinan fungsi cyberloafing moderat sebagai 

mekanisme coping kondisional di kalangan pegawai berpendidikan tinggi temuan yang 

memerlukan verifikasi lebih lanjut melalui desain longitudinal untuk mengonfirmasi 

arah kausalitas. Secara simultan, ketiga variabel menjelaskan 77,2% variasi burnout, 

meskipun nilai Adjusted R² mengingatkan agar klaim explanatory power ini 

ditempatkan dalam konteks keterbatasan ukuran sampel. 

Implikasi praktis bagi Dinas Kesehatan Kota Sungai Penuh meliputi: (1) revisi uraian 

jabatan dan pembagian tugas secara berkala (minimal setiap tahun) untuk mengurangi 

role conflict dan role ambiguity; (2) penyelenggaraan sesi klarifikasi peran secara rutin 

antara pimpinan dan staf, setidaknya per kuartal; (3) penetapan kebijakan penggunaan 

internet yang proporsional dengan mengizinkan waktu istirahat singkat yang terstruktur 

(misalnya 10 menit per 2 jam kerja) sebagai pengganti penertiban total; dan (4) 

pengembangan program deteksi dini burnout melalui survei periodik yang dapat 

menginformasikan intervensi SDM secara tepat waktu. 

Keterbatasan utama penelitian ini mencakup ukuran sampel yang kecil (n = 47) 

yang membatasi daya generalisasi, desain cross-sectional yang tidak memungkinkan 

inferensi kausalitas yang kuat, serta risiko common method bias karena penggunaan 

kuesioner self-report untuk semua variabel. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan ukuran sampel yang lebih besar, desain longitudinal, serta 

mengeksplorasi variabel mediasi (kecerdasan emosional, dukungan sosial) dan 
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moderasi (otonomi kerja, keadilan organisasional) dalam model yang lebih 

komprehensif. 
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